Rencana Program PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh)

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Sekolah : SMP Negeri 2 Getasan
Kelas : 7 semester 2
Nama : Dhian Kurniasih, S.pd. ( dhian.kurniasih.alam@gmail.com)

Langkah-langkah pembelajaran:

1. Mengucapkan salam, menyapa kabar dan mengajak anak-anak untuk berdoa mengawali
pembelajaran.

2. Memotivasi anak-anak untuk tetap sehat, semangat belajar dari rumah, serta tepat
waktu mengerjakan tugas.

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari mengenai literasi buku fiksi dan non

fiksi.

4. Anak-anak diberi motivasi untuk membuka, mengamati, dan membaca materi pdf yang
disiapkan guru.

Tampilan materi :
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5. Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami. Materi yang dipelajari adalah mengomentari kutipan buku nonfiksi.

6. Guru membagikan file pdf mengenai ‘Agar Anak Tidak Menyukai Televisi’ rangkuman
sebuah buku non fiksi ‘Anak Saleh Lahir dari Orangtua Saleh” karya Abah Ihsan Baihaqi.

7. Anak-anak membaca file tersebut kemudian menuliskan komentarnya di buku tugas
dengan menyertakan identitas buku kemudian mengirimkan foto hasil pekerjaan kepada
guru. Peserta didik juga dapat langsung menuliskannya di WA, menyertakan tautan file pdf
buku dan mengirimkannya kepada guru.

8. Guru memberikan penilaian kualitatit terhadap hasil karya peserta didik dengan kriteria:
a. Luar biasa b. Bagus c. Cukup

9. Guru memberikan respon atau komentar terhadap hasil peserta didik.
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Tampilan materti:
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Sudah terlalu bosar
banyak orangtua

Sudah terfalu

Kita menyadasi, tidak semua acara televisitidak
bermanfaat

Narmun, maukah kia jjor der
dilhat, diperhatikan, dan direnungkan das
teleisi bahwa televisi memang ada manfaatnya,
tetapi mudaratnya jauh lebih
banyak dan dahsyat?

E. Membantu Anak Me
Mandiri saat O

Sagsebagan besa a

AN ANAK,Hal i ang
1 iy mengalam eieahan

uat Anak Senang

Jadwal Menont

Buattah jadwal waktu BOLEHNYA menorton televsi

Durasi aman menonton televisi maksimal
jom. Akan lebih baik jka hanya 1 jam. Boleh
berturut misalnya 2 jam di sore hari setelah
pulang bermain, atau 1 jam sepulang sekolzh dan 1
jam di sore hari.

Pastkan jam yang dipilin anak adalah jam acara
televisi yang aman untuk mereka

menangis saat &
istigamahiah. Berpegangteguhiah, jangan pernah
tergoda dengan tangisan anak sehingga orangtua
melanggar aturan sendiri

D. Menempatkan Televisi di Tempat
yang Tidak Nyaman

Seringkal orang merasa nyaman berlama-ama 6
depan televisi karena televisinya bagus, mahal
suaranya menggelegar pula. Temp:

empuk modern yang sangat nyaman

dengan makanan keci!

Coba baiik dengan akernatifin
- smpan televisidi komputer dengan
memakai tvtuner
+ smpan televisi di bawah tangga atau
dekat kompor atau di dekat meja yang sempit

InsyaAliah, anak idak akan betah berlama-ama

Jadi, rasanya

Ada dua cara yang dapat dilakukan

j Menladakan televisi
d

Menyediakan televis
PENGENDALIAN

eluarga Baru

Ada saty angge

masyarakat moderr

kan televis sebagai hal

ditempuh dengan beberapa

mental yang luar biasa.

Menjadi orangtua terbaik bukan berarti kita harus
menyediakan waktu jam 24 jam hidup kita hanya
untuk urusan anak.

Semakin dewasa, anak-anak kita pun tidak
membutuhkan bersama orangtua selama-lamanya.
Mereka pun butuh waktu dengan teman-temanya
seperti kita juga berhak melakukan kegiatan sendiri
tanpa anak.

Orangtua hanya diminta menyediakan waktu
bersama anak

Jika kita menyediakannya, sungguh saat anak
mendekati, orangtua akan merasakan kesejukan,
ketenangan, keriangan, dan anak benar-benar
menjadi cahaya mata (qurrotu ‘aini) dan bukan
pengganggu orangtua

Cukup satu jam sehari meluangkan waktu untuk anak.
Bagi para ayah dan ibu yang bekerja, bisa meluangkan
waktu 2-4 jam bersama anak, tidak lebih dan tidak
menyita waktu bekerja.




